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SUMMARY

DHEA OKTARINA. Analysis of Farmers Decisions To Use And Not Use Cassava
NPK Fertilizer 17-6-25 Pusri in Banjar Margo District Tulang Bawang Regency
Lampung (Supervised by ERNI PURBIYANT]I).

This study is to examine the decision-making process of cassava farmers in
Banjar Margo Regency, Tulang Bawang Regency, Lampung Province, in choosing
to use or not to use NPK 17-6-25 Pusri cassava fertilizer. Cassava NPK Fertilizer is
a product newly developed by PT. Pupuk Sriwidjaja since 2016. Pupuk Indonesia
prioritizes the production of NPK in the fertilizer industry because it is considered
more useful for increasing food security because its composition is more
comprehensive compared to other fertilizers. In 2021, PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang (Pusri) launched cassava NPK fertilizer with the formula: nitrogen (N)
17%, phosphorus (P) 6%, and potassium (K) 25%. This product is part of Pusri's
innovation in capturing market opportunities through the production of special
commodity fertilizers. The objectives of this study are: (1) Analyzing the difference
in production cost structure between farmers who use NPK Cassava 17-6-25 Pusri
fertilizer and farmers who do not use NPK Cassava 17-6-25 fertilizer, (2) Analyzing
the difference in income between farmers who use NPK Cassava 17-6-25 fertilizer
and farmers who do not use NPK Cassava 17-6-25 Pusri, (3) Analyzing what factors
affect farmers' decision to use NPK Cassava fertilizer 17-6-25 Pusri and farmers
who do not use Cassava NPK fertilizer 17-6-25 Pusri. The method used is a survey
method, with a total of 50 respondents who were selected through a stratified
random sampling technique from each of the strata. Data were analyzed using
descriptive tabulation, independent test of t-test samples, and binary logistic
regression. From the results of the descriptive tabulation analysis, it shows that there
Is a difference in production costs between farmers who use and do not use Cassava
NPK fertilizer 17-6-25 Pusri. As for the results of the analysis carried out using the
independent sample t-test, the Sig. (2-tailed) value was 0.000 < 0.05 which means
that the null hypothesis (HO) is rejected which means that there is a significant
difference in income between user and non-user farmers. Meanwhile, the results of
the binary logistics regression analysis showed that the variables of farming income
(X1), age (X3) and productivity standards (D1) had a significant influence on
farmers' decisions (Y: 1=Use 0=Not Use) with a value of sig<0.05. Meanwhile, the
variables of fertilizer price (X2) and education level (X4) did not have a significant
effect.
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RINGKASAN

DHEA OKTARINA. Analisis Keputusan Petani Menggunakan dan Tidak
Menggunakan Pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri di Kecamatan Banjar Margo
Kabupaten Tulang Bawang Lampung (Dibimbing oleh ERNI PURBIYANT]I).

Penelitian ini untuk mengkaji proses pengambilan keputusan petani singkong
di Kabupaten Banjar Margo, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung, dalam
memilih menggunakan atau tidak menggunakan pupuk singkong NPK 17-6-25
Pusri. Pupuk NPK Singkong merupakan produk yang baru dikembangkan oleh PT.
Pupuk Sriwidjaja sejak Tahun 2016. Pupuk Indonesia mengutamakan produksi
NPK di industri pupuk karena dinilai lebih bermanfaat untuk meningkatkan
ketahanan pangan karena komposisinya yang lebih komprehensif dibandingkan
dengan pupuk lainnya. Pada Tahun 2021, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri)
meluncurkan pupuk NPK singkong dengan formula: nitrogen (N) 17%, fosfor (P)
6%, dan kalium (K) 25%. Produk ini merupakan bagian dari inovasi Pusri dalam
menangkap peluang pasar melalui produksi pupuk komoditas khusus. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) Menganalisis perbedaan struktur biaya produksi antara
petani yang menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang
tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri, (2) Menganalisis
perbedaan pendapatan antara petani yang menggunakan pupuk NPK Singkong 17-
6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25
Pusri, (3) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani
untuk menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang tidak
menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri. Metode yang digunakan adalah
metode survei, dengan jumlah responden sebanyak 50 orang petani singkong yang
dipilih melalui teknik stratified random sampling secara acak dari masing-masing
strata tersebut. Data dianalisis menggunakan tabulasi deskriptif, uji independen
sampel t-test, dan regresi logistik biner. Dari hasil analisis secara tabulasi deskriptif
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan biaya produksi antara petani yang
menggunakan dan tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri.
Sedangkan untuk hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji
independent sample t-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 yang
berarti hipotesis nol (HO) ditolak yang artinya terdapat perbedaan pendapatan yang
signifikan antara petani pengguna dan non-pengguna. Sedangkan untuk hasil
analisis regresi logistik biner menunjukkan bahwa variabel pendapatan usahatani
(X1), usia (X3) dan standar produktivitas (D1) memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan petani (Y: 1=Menggunakan 0=Tidak Menggunakan) dengan
nilai sig<0,05. Sedangkan untuk variabel harga pupuk (X2) dan tingkat pendidikan
(X4) tidak berpengaruh secara signifikan.

Kata kunci: keputusan petani, pendapatan, struktur biaya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian adalah suatu sistem pembangunan yang mengoptimalkan
pemanfaatan sumberdaya serta teknologi dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pertanian dalam arti luas adalah proses budidaya tanaman pangan,
perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan, dan kelautan (Sidharta dkk., 2021).
Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting terhadap kebutuhan pangan
dan pertumbuhan ekonomi, selain itu pertanian juga berkontribusi besar dalam
menyediakan lapangan pekerjaan, menjadi sumber untuk dapat memenuhi
kebutuhan bahan baku produksi di sektor industri, serta berperan langsung dalam
menjaga pelestarian alam dan lingkungan (Ahsani, 2021).

Indonesia merupakan negara agraris yang dimana sebagian besar
penduduknya bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber penghasilan. Dalam
sektor pertanian tanaman pangan merupakan subsektor yang paling penting bagi
masyarakat, karena tanaman pangan berperan penting dalam memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat Indonesia. Tanaman pangan sendiri tidak hanya menjadi sumber
konsumsi utama bagi masyarakat tetapi juga memiliki peran penting dalam
ketahanan pangan nasional. Pengelolaan sektor pertanian yang tepat dan efisien
dapat meningkatkan produktivitas tanaman singkong dan dapat memberikan
kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar dalam memproduksi
tanaman singkong, hal ini dikarenakan Indonesia didukung oleh kondisi agroklimat
yang ideal dan sumber daya yang sangat melimpah sehingga dapat menjadi peluang
besar bagi Indonesia untuk menghasilkan singkong dalam jumlah besar secara
berkelanjutan. Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2020), terdapat
beberapa provinsi yang menjadi sentra produksi singkong di Indonesia Tahun 2015-
2019, yaitu diantaranya adalah Provinsi Lampung dengan rata-rata produksi sebesar
5,96 juta ton, selanjutnya disusul oleh Provinsi Jawa Tengah sebesar 3,13 juta ton,
Provinsi Jawa Timur sebesar 2,62 juta ton, Provinsi Jawa Barat sebesar 2,35 juta

ton, serta Provinsi Sumatera Utara dengan jumlah produksi mencapai 1,17 juta ton.
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Gambar 1.1. Produksi Singkong di Lampung Tahun 2023

Provinsi Lampung menjadi salah satu Provinsi yang memiliki luas lahan,
produktivitas, dan produksi singkong terbesar di Indonesia serta memiliki pabrik
pengolah singkong menjadi tepung tapioka terbanyak yaitu berjumlah 66 pabrik
pengolahan (Kementerian Perindustrian RI, 2020). Provinsi Lampung juga mampu
menghasilkan tepung tapioka sebesar 60% untuk kebutuhan industri. Salah satu
daerah penghasil singkong terbesar di Provinsi Lampung adalah Kabupaten Tulang
Bawang yang memiliki jumlah produksi singkong mencapai 778.534 ton.

Tulang Bawang berhasil menjadi salah satu Kabupaten penghasil singkong
terbesar di Lampung karena beberapa faktor tertentu, yaitu karena wilayah ini
memiliki lahan pertanian yang sangat luas dan kesuburan tanah yang ideal sehingga
sangat cocok untuk melakukan budidaya singkong, selain itu daerah ini juga
memiliki iklim tropis dengan curah hujan yang cukup sehingga dapat menciptakan
kondisi yang optimal bagi pertumbuhan tanaman singkong. Akses yang mudah
untuk ke industri pengolahan singkong, seperti pabrik tapioka dan produk lainnya
juga menjadi faktor dan juga tingginya jumlah petani yang melakukan usahatani
singkong di wilayah ini berhasil membantu meningkatkan produktivitasnya.

Singkong atau ubi kayu merupakan salah satu makanan pokok bagi

masyarakat Indonesia setelah padi dan jagung. singkong biasanya dikonsumsi

Universitas Sriwijaya



dengan berbagai cara pengolahan salah satunya diolah menjadi tepung untuk bahan
baku dalam pembuatan berbagai produk makanan, sebagian besar industri juga
banyak yang menggunakan tepung singkong sebagai bahan bakunya. Selain sebagai
bahan baku pembuatan tepung, hasil olahan dari singkong juga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan ternak. Singkong menjadi salah satu tanaman yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia karena perawatannya yang relatif mudah
dan tidak memerlukan kondisi lahan yang terlalu spesifik, meskipun demikian
untuk bisa mendapatkan hasil panen yang optimal diperlukan juga teknik budidaya
yang tepat salah satunya yaitu pemupukan (Putra et al., 2021).

Pemupukan adalah salah satu perawatan tanaman yang penting untuk
dilakukan, karena dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah, memperkuat
akar tanaman dan meningkatkan hasil panen. Tujuan dari pemupukan adalah
memberikan tambahan unsur hara pada kandungan tanah. Penambahan tersebut
akan membantu ketersediaan kebutuhan tanaman dalam menyerap unsur hara di
dalam tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman (Norasyifah et al, 2019). Tanaman
singkong sendiri membutuhkan unsur hara yang memadai agar dapat tumbuh
dengan optimal dan memiliki hasil panen yang berkualitas. Unsur hara seperti
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) sangat berperan penting dalam membantu
pertumbuhan akar yang kuat, pembentukan daun yang sehat untuk mendukung
proses fotosintesis, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan
penyakit serta dapat mengoptimalkan hasil tanaman singkong.

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri) telah meluncurkan pupuk NPK
Singkong dengan formula 17-6-25. Pupuk khusus komoditi ini merupakan bagian
dari inovasi Pusri dalam menangkap peluang pasar melalui produksi pupuk melalui
spesifik komoditas. Pupuk ini sudah diformulasikan khusus untuk tanaman
singkong dengan komposisi nutrisi yang sudah dirancang agar sesuai dengan
kebutuhan tanaman singkong, terutama kandungan kalium (K) yang terdapat dalam
pupuk memiliki kandungan yang lebih tinggi. Kalium sendiri sangat diperlukan
dalam pembentukan umbi singkong, karena unsur ini berperan penting dalam
sintesis pati dan memperbaiki kualitas serta kuantitas hasil singkong.

Pupuk Indonesia sendiri sudah menargetkan produksi pupuk NPK menjadi

prioritas di industri pupuk dikarenakan dapat lebih bermanfaat untuk peningkatan
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ketahanan pangan, karena didalam komposisinya yang dinilai lebih lengkap
dibandingkan pupuk-pupuk lainnya. Pusri menyatakan bahwa pihak perusahaan
mereka sedang berkonsentrasi untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas dari
produk barunya ini yaitu pupuk NPK. Kualitas pupuk NPK yang diproduksi sangat
diutamakan agar pupuk NPK PT. Pusri dapat bersaing dengan produk pupuk NPK
lainnya, sehingga tidak akan terjadi kerugian secara finansial bagi produsen dan
secara penggunaan bagi konsumen (Aisyah & Mashuri, 2018).

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri) adalah perusahaan yang didirikan
sebagai pelopor produsen pupuk urea di Indonesia pada tanggal 24 Desember 1959
di Palembang Sumatera Selatan, dengan nama PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero).
Pusri memulai operasional usaha dengan tujuan utama untuk melaksanakan serta
menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan nasional, khususnya di industri pupuk dan kimia lainnya. Sejarah
panjang PT. Pusri sebagai pelopor produsen pupuk nasional sudah berlangsung
selama lebih dari 50 tahun, PT. Pusri telah membuktikan kemampuan dan
komitmennya dalam melaksanakan tugas penting yang diberikan oleh pemerintah.

Lampung telah menjadi salah satu wilayah distribusi pupuk NPK subsidi dan
non subsidi dari PT. Pusri Palembang. Petani yang ada di wilayah ini sudah terbiasa
menggunakan pupuk NPK subsidi dengan formula 15-10-12. Pupuk subsidi ini
umumnya hanya diperuntukkan bagi petani yang menjalankan usahatani tertentu
sedangkan untuk komoditas singkong tidak lagi menerima pupuk subsidi sejak
Tahun 2023. Akibatnya, petani setempat harus mencari alternatif pupuk lain untuk
mendukung budidaya singkong. Karena perrmasalahan ini PT. Pusri menjadikannya
sebagai peluang pasar dengan mengembangkan pupuk yang diformulasikan khusus
untuk komoditas tertentu. Salah satu produk yang telah diluncurkan Pusri pada
Tahun 2021 adalah pupuk NPK Singkong Pusri dengan formula 17-6-25.

Harga singkong di Kabupaten Tulang Bawang juga tergolong rendah, berkisar
antara Rp 900,- hingga Rp 1.200,- per kilogram. Rendahnya harga jual singkong
menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan petani untuk
menggunakan dan tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri,
terlebih lagi pupuk ini tidak termasuk dalam kategori subsidi dan memiliki harga

yang relatif tinggi, sehingga petani cenderung mempertimbangkan kembali
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penggunaannya. Meskipun demikian, hasil produksi singkong yang menggunakan
pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri ini menunjukkan perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan hasil produksi yang hanya menggunakan pupuk urea atau
jenis pupuk NPK lainnya. Selain itu, ketersediaan pupuk di pasaran juga menjadi
kendala bagi petani, karena tidak semua petani memiliki akses yang mudah terhadap
pupuk ini dan juga faktor luas lahan memiliki peran dalam menentukan jumlah
pupuk yang dibutuhkan petani, di mana petani dengan lahan yang lebih luas
cenderung akan mencari alternatif pemupukan yang lebih ekonomis.

Faktor-faktor yang menjadi alasan petani singkong untuk menggunakan dan
tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri sangat penting untuk di
teliti, terlebih pupuk ini merupakan produk baru dipasaran dan dengan melakukan
penelitian ini akan dapat menjadi dasar bagi PT. Pusri Palembang sebagai produsen
untuk memahami kebutuhan dan preferensi petani singkong yang ada di Kabupaten
Tulang Bawang Provinsi Lampung, sehingga bisa melakukan perbaikan dan inovasi
pada pupuk NPK Singkong 17-6-25 yang di produksi PT. Pusri Palembang, selain
itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor tersebut juga dapat
membuka peluang pasar baru yang berpotensi untuk dikembangkan, guna
meningkatkan daya saing dan efektivitas produk di lapangan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, adapun rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan struktur biaya produksi antara petani yang
menggunakan pupuk NPK Singkongl7-6-25 Pusri dan petani yang tidak
menggunakan pupuk NPK Singkong17-6-25 Pusri?

2. Apakah terdapat perbedaan pendapatan antara petani yang menggunakan pupuk
NPK Singkongl7-6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan pupuk NPK
Singkong17-6-25 Pusri?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani untuk
menggunakan dan tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka adapun tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis perbedaan struktur biaya produksi antara petani yang
menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang tidak
menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri.

Menganalisis perbedaan pendapatan antara petani yang menggunakan pupuk
NPK Singkongl17-6-25 Pusri dan petani yang tidak menggunakan pupuk NPK
Singkong17-6-25 Pusri.

Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani untuk
menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dan petani yang tidak
menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri.

Adapun kegunaan yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi
pembaca mengenai analisis struktur biaya produksi, pendapatan, dan faktor-
faktor penentu penggunaan pupuk dalam budidaya tanaman singkong.
Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti lain yang
ingin mengkaji topik yang sama, terutama dalam hal analisis kepuasan petani.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi peneliti terkait

tingkat kepuasan petani dalam menggunakan pupuk pada tanaman singkong.
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